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Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Melalui Pendekatan PMRI
Materi SPLDV di SMP Negeri 1 Palembang

Shelly Malinda : Dibimbing oleh Ratu llma Indra Putri dan Ely Susanti

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan koneksi matematika siswa setelah pembelajaran melalui pendckatan
pendidikan matematika realistis Indonesia (PMRI) pada pokok bahasan Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VI dengan jumlah siswa 31 orang di SMP Negeri 1 Palembang. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data hasil tes esai. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematika siswa dalam pembelajaran
PMRI pada pokok bahasan SPLDV dikelas VIII SMP Negeri 1 Palembang yaitu
78,06 berkategori baik. Siswa yang berkategori sangat baik ada 16 siswa, berkategori
baik ada 2 siswa, berkategori cukup ada 0 siswa, berkategori kurang ada 9 siswa dan

berkategori sangat kurang ada 4 siswa.
Kata-kata kunci : Koneksi Matematika, PMRI, SPLDV
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Mathematical Connection by Using PMRI Approach in
Learning SPLDV for SMPN 1 Palembang

Shelly Malinda : Supervised by Ratu Ilma Indra Putri and Ely Susanti

ABSTRACT

This research is a descriptive research that aims to know at mathematical
connection ability by using PMRI approach in learning SPLDV at SMPN 1
Palembang. Sample in this study were students of class VIII which amounted to
31 students. Data collection in this study by using test. Mathematical connection
ability of student on mathematic learning PMRI is 78,06 in good category.
Students with very good connection skills as many as 16. Students with a good
category of 2 students. Student with sufficient category is 0. For the category of
less than 9 students and category of very less are 4 students.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah dua persamaan
linear dua variabel yang mempunyai hubungan di antara keduanya dan
mempunyai satu penyelesaian. Beberapa permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari dapat diselesaikan dengan perhitungan yang melibatkan sistem persamaan
linier dua variabel (Rahaju, 2008).

Dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV siswa perlu
mengubah permasalahan tersebut menjadi model matematika (kalimat
matematika). Selanjutnya siswa menyelesaikan masalah untuk menjawab
persoalan matematika (Nuharini dan Wahyuni, 2006).

Dalam Kurikulum 2013 materi SPLDV diajarkan pada siswa kelas VI1II
SMP/MTs semester genap, sesuai dengan kompetensi dasar kurikulum 2013,
siswa mampu menjelaskan sistem persamaan linier dua variabel dan
penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual.

Novianda, Sudaryati, dan Meiliasari (2014) mengemukakan bahwa dalam
memahami materi SPLDV siswa tidak hanya sebatas menghafal metode
prosedural (strategi formal) tetapi pada pembelajaran SPLDV dapat dimulai
dengan pemberian masalah kontekstual dalam membangun pemahaman konsep
materi SPLDV.

Gravemeijer (1994) mengungkapkan masalah nyata atau situasi sehari-hari
digunakan sebagai titik mula pembelajaran. Sehingga, dalam proses pembelajaran
matematika siswa seharusnya tidak hanya diberikan hafalan berupa metode
prosedural (strategi formal) melainkan siswa diharapkan dapat membangun
pemahaman terkait konsep matematika yang sedang dipelajari melalui pemberian
masalah kontekstual.

Anggraeni dan Khabibah (2014) menyatakan pemberian latihan soal yang
berkaitan dengan masalah kontekstual pada siswa merupakan upaya meningkatan

kemampuan koneksi matematika siswa. Untuk mempelajari materi SPLDV



diperlukan kemampuan dalam mengaitkan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah matematika.

Dalam National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000)
terdapat lima kemampuan dasar matematika yang merupakan standar proses
pendidikan matematika yaitu: (1) kemampuan pemecahan masalah (problem
solving), (2) kemampuan bernalar (reasoning), (3) kemampuan berkomunikasi
(communication), (4) kemampuan koneksi (connection), (5) kemampuan
representasi (representation).

Hal ini sejalan dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika di
Indonesia terdapat dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 yaitu memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masalah (Depdiknas, 2006).

Menurut Meylinda dan Surya (2017) kemampuan untuk menjelaskan
keterkaitan antar konsep merupakan bagian dari kemampuan koneksi matematika.
Kemampuan koneksi matematika merupakan keterampilan yang harus dibangun
dan dipelajari supaya kemampuan tersebut dapat dimamfaatkan dalam
menghadapi permasalahan dikehidupan sehari-hari.

Menurut NCTM (2000) kemampuan koneksi matematika merupakan
Kemampuan siswa dalam mengaitkan topik matematika, mengaitkan antara
matematika dengan disiplin ilmu lain dan mengaitkan matematika dengan dunia
nyata atau dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hurst (2004) materi pelajaran
dalam matematika memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya, oleh
karena itu dalam memecahkan masalah matematika seseorang dapat
menghubungkan satu konsep dengan konsep yang lain. Berdasarkan (NCTM,
2000) apabila siswa mampu mengkaitkan ide-ide matematika maka pemahaman
matematikanya akan semakin dalam dan bertahan lama karena mereka mampu
melihat keterkaitan antar topik dalam matematika, dengan konteks selain
matematika, dan dengan pengalaman hidup sehari-hari, oleh Kkarna itu,
kemampuan koneksi matematika sangatlah penting bagi siswa.

Kemampuan koneksi matematika merupakan salah satu faktor penting

dalam melakukan pemahaman konsep matematika. Dengan koneksi, konsep-



konsep matematika yang telah dipelajari tidak akan dilupakan begitu saja, tetapi
digunakan sebagai pengetahuan dasar untuk memahami konsep. Koneksi
matematika merupakan bagian penting yang harus mendapat penekanan disetiap
jenjang pendidikan ( NCTM, 2000).

Hasil penelitian Rismawati, Irawan, dan Susanto (2016) menunjukkan
siswa belum dapat menghubungkan satu konsep dengan konsep lain yang sudah
dipelajari untuk menyelesaikan soal SPLDV dikarenakan siswa tidak dapat
menggunakan ide-ide matematis untuk menyelesaikan soal SPLDV dan siswa
tidak memahami bahwa SPLDV dapat dimodelkan ke dalam berbagai macam
model soal yang berbeda. Selain itu ditemukan siswa mudah melupakan konsep-
konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Hal ini menyebabkan kurang
maksimalnya pembelajaran berikutnya yang merupakan kelanjutan dari konsep
yang telah dipelajari sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian Rismawati,
Irawan, dan Susanto (2016) tentang analisis kesalahan koneksi matematis siswa
pada materi SPLDV, siswa paling banyak mengalami kesalahan pada indikator
menggunakan hubungan diantara ide-ide matematis dan indikator memahami
bahwa ide matematika saling terhubung dan membangun satu sama lain .

Menurut Zulkardi (2002) pada PMRI konteks atau situasi real digunakan
sebagai titik awal dalam pembelajaran. Melalui konteks atau situasi real
diharapkan siswa dapat menemukan berbagai model ,strategi penyelesaian atau
memunculkan matematisasi. PMRI adalah salah satu pendekatan pembelajaran
yang akan menggiring siswa memahami konsep matematika dengan
mengkonstruksi sendiri melalui pengetahuan sebelumnya yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari, dengan menemukan sendiri konsep tersebut, maka
diharapkan belajar siswa menjadi bermakna (Putri, 2011)

Menurut Zulkardi (2002) PMRI mempunyai lima karakeristik: (1)
penggunaan real konteks sebagai titik tolak belajar matematika, (2) penggunaan
model yang menekankan penyelesaian secara informal sebelum menggunakan
cara formal, (3) mengaitkan dengan topik lain dalam matematika, (4) penggunaan
metode interaktif dalam belajar matematika, (5) menghargai ragam jawaban dan

kontribusi siswa.



Berdasarkan penelitian Putra (2012) bahan ajar sistem persamaan linier
dua variabel yang dikembangkan dengan menggunakan pendekatan PMRI
ternyata memiliki efek potensial terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa. Dimulai dengan masalah kontekstual siswa dijembatani dari
level imformal ke level formal dengan menggunakan skema dan simbol sebagai
transisi dari konteks nyata ke pengetahuan yang formal. Kemudian siswa
diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi kemampuan dalam memaparkan ide
dan strateginya dalam menyelesaikan masalah yang telah diberikan. Terakhir,
siswa mengkomunikasikan suatu permasalahan untuk membandingkan dan
merepleksikan hasil kerja mereka.

Safitri (2013) menemukan bahwa pada pembelajaran luas permukaan dan
volume balok melalui pendekatan PMRI dapat meningkatkan kemampuan koneksi
matematika siswa pada indikator keterkaitan antar topik matematika dan
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Suwati (2002) menyatakan adanya
hubungan yang signifikan antara sikap dan kemampuan siswa dalam pembelajaran
sistem persamaan linier dengan pendekatan realistik melalui soal-soal kontekstual
di kelas 11 SLTP 16 Palembang.

Dari uraian diatas pembelajaran PMRI dapat membantu siswa
menyelesaikan masalah SPLDV dengan menggunakan kemampuan koneksi
matematika mengaitkan ide-ide matematika dengan materi sebelumnya atau
dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan latar belakang ini, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Koneksi Matematika
Siswa melalui Pendekatan PMRI Materi SPLDV di SMPN 1 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana kemampuan koneksi matematika siswa melalui pendekatan
PMRI materi SPLDV di SMPN 1 Palembang?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan koneksi
matematika siswa melalui pendekatan PMRI materi SPLDV di SMPN 1
Palembang



1.4 Manfaat Penelitian
Setelah melakukan penelitian ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat

memberikan manfaat :

1. Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan contoh dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di sekolah dan dapat dijadikan sebagai
bahan informasi bagi guru matematika dalam inovasi pembelajaran materi
SPLDV.
2. Bagi Siswa
Sebagai upaya meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa dan
motivasi belajar serta membantu siswa dalam memahami materi SPLDV.
3. Bagi Peneliti
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam penelitian

untuk mengembangkan kemampuan koneksi matematika siswa.



Daftar Pustaka

Anggraeni, I. S., & Khabibah, S. (2014). Profil Kemampuan Koneksi Matematika
Siswa Dalam Menyelesaikan. Mathedunesa Jurnal limiah Pendidikan
Matematika Volume 3, 3.

Arikunto, S. (2011). Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. (Edisi
Revisi). Jakarta : Rineka Cipta

Depdiknas. (2006). Peraturan Menteri Pendidikan No 22,23,24 tahun 2006
tentang Standar Isi dan Standar Kompetensi lulusan Pendidikan Dasar dan
Menengah. Jakarta : Depdiknas

Dimiyanti & Mudjiono. (2009). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

Dolk, Maarten. (2006). Realistik Mathematics Education. Makalah Kuliah Umum
di Program Pasca Sarjana Universitas Sriwijaya Palembang, Tanggal 29
Juli 2006.

Faradhila,N., Sujadi, I., & Kuswardi, Y. (2013). Eksperimentasi Model
Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MPP) pada Materi Pokok
Luas Permukaan serta Volume Prisma dan Limas Ditinjau dari
Kemampuan Spasial Siswa Kelas VIII Semeter Genap SMP Negeri 2
Kartasura Tahun Ajaran 2011/2012. Jurnal Pendidikan Matematika Solusi.
1(1): 67-74.

Gordah, Eka Kasah. (2012). Upaya guru meningkatkan kemampuan koneksi dan
pemecahan masalah matematis peserta didik melalui pendekatan open
ended. Jurnal pendidikan dan kebudayaan, Vol.18, No.13

Gravemeijer, K. P. E. (1994). Developing Realistic Mathematics Education.
Utrecht: CD 3 Press.

Harmony & Theis. (2012). Pengaruh Kemampuan Spasial Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 Kota Jambi. Edumatica. 2(1):
11-19.

Hendrianan, H. & Soemarmo, U. (2014). Penilaian Pembelajaran Matematika.
Bandung: Refika Aditama.

54



Hurst, C. (2004). Numeracy in Action: Students Connecting Mathematical
Knowledge to a Range of Contexts. Mathematics: Essential Research,
Essential Practice, 1(1), 440-449.

Husna, N. (2014). Desain Pembelajaran Materi SPLDV Menggunakan
Pendekatan llmiah di Kelas VIII SMP. Tesis. Universitas Sriwijaya:
Palembang.

Meylinda, Dessy & Surya, Edy. (2017). Kemampuan Koneksi Dalam
Pembelajaran Matematika Di Sekolah. Medan : Universitas Negeri Medan
[Artikel, diakses pada tanggal 5 agustus 2016 dengan web :
https://www.researchgate.net/publication/321839536]

NCTM. (2000). Principles and Standards for School Mathematics. Tersedia di
www.nctm.org.

Novianda, R., Sudaryati, S., & Meiliasari. (2014). Mengembangkan Pemahaman
Matematika Siswa Terhadap Materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) Dengan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) Di SMP Negeri 1 Tambun Selatan. Jmap Vol.13 No.1 2014.

Nuharini, D & Wahyuni, T. (2006). Matematika Konsep dan Aplikasinya. Jakarta:
Pusat Perbukuan Depdiknas.

Permendikbud. (2014). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penelitian Pendidikan.
Jakarta: Permendikbud.

Putra, E. S, (2012). Pengembangan Bahan Ajar Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) di Kelas VIII SMP. Skripsi. Universitas Sriwijaya:
Palembang

Putri, R.1.1. (2011). Improving Mathematics Comunication Ability Of Students.
International Seminar and the Fourth National Conference on
Mathematics Education 2071 “Building the Nation Character through
Humanistic Mathematics Education”. Yo0gjakarta: Department of
Mathematics Education.

Rahaju, Endah B. (2008). ’Sistem Persamaan Linear Dua Variabel”, Contextual
Teaching and Learning Matematika. Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas

55



Rismawati, M., Irawan, E. B., & Susanto, H. (2016). Analisis Kesalahan Koneksi
Matematis Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linier Diua Variabel.
PProsiding Konferensi Nasional Penelitian Matematika dan
Pembelajarannya (KNPMP 1) 126 ISSN: 2502-6526, 126.

Safitri, K.A. (2013). Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Melalui Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) di kelas VII SMP

Islam Az-zahrah 2 Palembang. Skripsi Universitas Sriwijaya Palembang.

Soedjadi, R. (2007). Inti Dasar-dasar Pendidikan Realistik Indonesia.
JurnalPendidikan Matematika. 1(2): 1-10.

Sugiono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Bandung :
Alfabeta.

Sundayana, R. (2015). Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika.
Bandung: Alfabeta.

Suwati, W. (2002). Hubungan Antara Sikap dan Kemampuan Siswa Dalam
Pembelajaran Sisem Persamaan Linier Dengan Matematika Realistik
Melalui Soal- Soal Kontekstual di Kelas Il SLTP 16 Palembang. Skripsi.
Universitas Sriwijaya: Palembang.

Zulkardi. (2002). Developing A Learning Enviroment on Realistic Mathematics
Education for Indonesia Student Teachers. Doctoral Dissertasi. Enschede :
University of Twente.

Zulkardi dan Putri, R.1.1. (2010). Pengembangan Blog Support Untuk Membantu
Siswa Dan Guru Matematika Indonesia Belajar Pendidikan Matematika
Realistic Indonesia (PMRI). Jurnal Inovasi Perekayasa Pendidikan (JIPP),
2 (1). pp. 1-24.

56


http://eprints.unsri.ac.id/540/
http://eprints.unsri.ac.id/540/
http://eprints.unsri.ac.id/540/

